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Metode: Jenis rancangan penelitian True Eksperimental Research
desain penelitian Posttest Only With Control Group. Pengujian
antibakteri menggunakan metode difusi cakram dan dilusi.
Dengan konsentrasi 500mg/ml, 800mg/ml, 1000mg/ml, kontrol
positif ciproflaxacin dan kontrol negatif DMSO.
Hasil: Hasil pengujian difusi menujukkan ekstrak buah jeruju
mampu menghambat pertumbuhan bakteri terdapat zona bening
disekitaran kertas cakram pada konsentrasi 500mg/ml (9,95
mm). Hasil pengujian dilusi memiliki hambat minimum pada
konsentrasi 500mg/ml terlihat pada media yang jernih dan daya
bunuh bakteri pada konsentrasi 1000mg/ml. dapat dikatakan
ekstrak buah jeruju adanya nilai konsetrasi KHM dan KBM.
Simpulan: Ekstrak buah jeruju memiliki aktivitas antibakteri
adanya zona hambat pada konsentrasi 500mg/ml (9,95 mm) dan
memiliki daya bunuh pada konsentrasi 1000mg/ml pada bakteri
Salmonella typhi.

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak Buah Jeruju.

ABSTRACT

Background: According to WHO (2018) there are 500,000 cases of
antibiotic resistance with suspected bacterial infections in 22
countries. jeruju fruit extract (Achantus ilicifolius L.) has
antibacterial activity because it has secondary metabolites of
alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, saponins and steroids which
are expected to be an alternative choice in the treatment of
bacterial infections.

Objective: To identify the antibacterial activity of jeruju fruit
extract (Achantus ilicifolius L.) against Staphylococcus aureus and
Salmonella typhi bacteria to determine the MIC and MBC values.
Methods: The type of research design is True Experimental
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Research, the research design is Posttest Only With Control Group.
Antibacterial testing using disc diffusion and dilution methods.
With a concentration of 500mg/ml, 800mg/ml, 1000mg/ml,
ciproflaxacin positive control and DMSO negative control.

Results: The results of the diffusion test showed that jeruju fruit
extract was able to inhibit bacterial growth, there was a clear zone
around the paper disc at a concentration of 500mg/ml (9.95 mm).
The results of the dilution test have a minimum inhibition at a
concentration of 500mg/ml seen in clear media and kill bacteria at
a concentration of 1000mg/ml. it can be said that jeruju fruit
extract has MIC and KBM concentration values.

Conclusion: The jeruju fruit extract has antibacterial activity in the
presence of an inhibitory zone at a concentration of 500mg/ml
(9.95 mm) and has a killing power at a concentration of
1000mg/ml on Salmonella typhi bacteria.

Keywords: Antibacterial, Jeruju Fruit Extract.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan berbagai negara terutama negara
berkembang seperti di Indonesia. Penyakit infeksi merupakan masalah serius hingga saat ini
yang diderita oleh masyarakat yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti bakteri,
protozoa, virus dan jamur. Penyakit infeksi merupakan penyakit dapat menular dan dapat
merugikan manusia sehingga sangat membahayakan apabila tidak diobati. Penyakit infeksi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya menjaga tingkat kebersihan di suatu
daerah tempat tinggal, kurangnya pemahaman mengenai bahaya infeksi dikalangan masyarakat
dan ketidak pahaman masyarakat dalam penggunaan antibiotik yang tepat (Utomo et al.,, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) resistensi antibiotik diperkirakan dapat
menyebabkan kematian hingga mencapai 10 juta jiwa pada tahun 2050. Berdasarkan profil
kesehatan Indonesia 2019 infeksi di Indonesia saat ini mencapai 207 kasus dimana angka
tertinggi terdapat di provinsi Jawa Timur sebanyak 38 kasus, sedangkan untuk wilayah
Kalimantan Selatan terdapat 4 kasus infeksi (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).
Kasus infeksi dapat disebabkan oleh bakteri seperti bakteri Staphylococcus aureus dan
salmonella thypi. Infeksi bakteri yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus merupakan
satu dari banyak bakteri yang amat erat hubungannnya dengan infeksi kulit. Berbagai jenis
infeksi yang umum terjadi pada kulit akibat bakteri ini contohnya adalah bisul. Menurut survey
prevelensi terhadap 55 rumah sakit di 14 negara berkembang empat wilayah WHO (Eropa,
Mediterenia Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat) rata-rata sebanyak 8,7% dari semua pasien
di rumah sakit menderita infeksi nosokomial. Sedangkan di Indonesia terdapat sebesar 7,1%
pasien bedah mempunyai risiko tinggi mengalami infeksi nosokomial, sehingga terdapat 1,4 juta
pasien di seluruh dunia mengalami komplikasi infeksi yang terdapat di rumah sakit (Amelia et
al, 2018). Menurut Global Antimicrobial Surveilance System-WHO pada tahun 2018
mengungkapkan bahwa, terdapat kasus resistensi antibiotik sebesar 500.000 orang dengan
dugaan infeksi bakteri di 22 negara. Salah satu bakteri resisten yang dilaporkan adalah
Staphylococcus aureus (WHO, 2018).

Sedangkan infeksi bakteri salmonella thypi adalah demam tifoid infeksi ini masih sangat
sering terjadi pada daerah yang memiliki sanitasi lingkungan yang kurang baik (Alba et al,
2016). Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2018, kasus demam tifoid di
seluruh dunia diperkirakan 11 hingga 20 juta kasus per tahun dan memiliki angka mortalitas
mencapai 128.000 sampai 161.000 dan 70% kematian akibat demam tifoid terjadi di Asia (WHO,
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2018). Saat ini prevalensi demam tifoid di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
adalah 1,60%. Salah satunya Kalimantan Selatan yang termasuk provinsi yang mempunyai
prevalensi demam tifoid diatas dari prevalensi nasional yaitu 1.95% (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2013). Terapi obat yang saat ini digunakan sebagai drug of choice
pada demam tifoid yaitu antibiotik golongan kloramfenikol, namun hingga saat ini masih
banyak terjadinya kasus resistensi pada masyarakat terhadap berbagai antibiotik salah satunya
adalah bakteri Salmonella typhi yang resisten terhadap antibiotik kloramfenikol (Octora et al,
2019). Dilaporkan bahwa resistensi Salmonella typhi terhadap antibiotik kloramfenikol
sebanyak 16,67% (Evi, 2013).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menyatakan bahwa 10%
masyarakat Indonesia menyimpan antibiotik di rumah dan 86,1% masyarakat Indonesia
diantaranya mendapatkan antibiotik tanpa resep dokter (Kemenkes, 2018). WHO menyatakan
bahwa, resistensi antimikroba merupakan ancaman serius di seluruh dunia. Sehingga di
diperlukanya sumber terapi yang baru untuk membantu menanggulangi resisten antibiotik yang
terjadi, seperti penggunaan tanaman-tanaman yang memiliki potensi besar sebagai antibakteri
(Tangcharoensathien et al., 2017).

Salah satunya tumbuhan sering digunakan oleh Masyarakat Tanah Bumbu adalah
tumbuhan Jeruju (Achantus ilicifolius L.) dan dipercayai dapat menyembuhkan penyakit bisul,
tipes, diabetes, kanker, infeksi saluran pencernaan, tipis, nyeri haid dan jerawat. Secara empiris
tumbuhan jeruju (Achantus ilicifolius L.) ini sering digunakan turun- temurun khusunya
Masyarakat Desa Pulau Satu telah lama memanfaatkan tumbuhan jeruju sebagai obat
tradisional.

Tumbuhan jeruju bagian yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk pengobatan
tradisional adalah bagian buahnya dipercaya  menyebuhkan beberapa jenis penyakit
mikroorganisme seperti jamur, bakteri yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.
Berdasarkan hasil penelitiaan Susan Brades, (2021) tumbuhan jeruju (Achantus ilicifolius L.)
buah dari tumbuhan (Achantus ilicifolius L.) yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan diyakini
sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit bisul, diabetes, kanker, infeksi saluran
pencernaan, tipes, nyeri haid. Dengan cara buah ditumbuk diberi air rebusan hangat terus
diminum dan buah ditumbuk untuk dioleskan dibagian area kulit yang terkena bisul
Berdasarkan hasil penelitian (Susan, 2021) buah jeruju mengandung senyawa flavonoid, steroid,
fenol, saponin, dan tanin. Penelitian tumbuhan buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) masih sangat
jarang dilakukan. Sehingga masih perlu melakukan penelitian terhadap bagian-bagian dari
tanaman ini seperti melakukan uji pada bagian buah untuk mengetahui aktivitas antibakteri
yang terdapat pada tumbuhan buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) maka dilakukan penelitian uji
aktivitas antibakteri ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.)

Dengan Pemilihan metode difusi dan dilusi cair untuk uji aktivitas antibakteri. Metode
difusi adalah metode pengujian antibakteri dengan mengamati zona hambat. Pada penelitian
kali ini menggunakan metode difusi kertas cakram atau disk diffusion (Kirby- Bauer test)
dilakukan dengan meletakan kertas cakram yang sudah diberi zat antimikroba pada permukaan
media terinokulasi bakteri uji. Sedangkan metode dilusi cair merupakan metode paling tepat
untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) dengan melihat konsentrasi terendah yang menghambat pertumbuhan bakteri
(Rolando, 2019).
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Bakteri yang digunakan pada penelitian ini Staphylococcus aureus dan Salmonella tyhpi
yang memiliki perbedaan pada jenis gramnya dan untuk mengetahui apakah adanya aktivitas
antibakteri. Sehingga dapat dijadikan sebagai perbandingan Staphylococcus aureus merupakan
gram positif yang dapat menimbulkan penyakit dengan ciri khas seperti peradangan pada
infeksi kulit (Angelina et al., 2015). Dan Salmonella tyhpi merupakan gram negatif.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimental sesungguhnya (True
Eksperimental Research) dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi
sebagai pemandingan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode Bivariate dengan uji statistik One Way Anova.

Sampel

Sampel yang digunakan adalah buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) yang belum matang
bewarna kehijauan berukuran 1-2 cm yang dipetik dari pesisir sungai di Desa Pulau Satu
Kabupaten Tanah Bumbu. Metode ekstraksi yang digunakan adalah dengan cara dimaserasi dengan
pelarut campuran etanol 96%.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ialah Erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, pipet tetes, hot plate, blender, ayakan mesh 40, kaca arloji, timbangan analitik,
batang pengaduk, stirer, cawan petri, rotary evaporator (Dragonlab RE 100 Pro), jarum ose,
pinset, inkubator, Biological Safety Cabinet, autoklaf, botol coklat untuk maserasi, corong, kertas
saring, aluminium foil, label, lemari pendingin, mistar berskala, dan spriritus.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) sebagai
bahan uji yang dijadikan sampel, bakteri uji (Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi) yang
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sari Mulia, larutan DMSO, aquades steril,
etanol 96%, BaCl 1,175%, H2S04 1%, Ciprofloxacin sebagai antibiotik pembanding positif, dan
Nutrient Agar (NA), ,Muller-Hinton Agar (MHA) dan Nutrient Borth (NB).

Prosedur Kerja
Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam mempersiapkan sampel buah jeruju
(Achantus ilicifolius L.):
a. Pengumpulan Bahan Baku
Pengambilan bahan baku tumbuhan buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) yang
diambil langsung ke Desa Pulau Satu Kabupaten Tanah Bumbu di pesisir Sungai yang
diambil bagian buahnya.
b. Sortasi Basah
Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari
tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian-bagian yang tidak perlu
sebelum pengeringan, sehingga didapat herba yang layak untuk digunakan. Cara ini dapat
dilakukan secara manual (Agnita S., 2020).
c¢. Pencucian
Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada
tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya dari mata air, air sumur atau
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air PAM. Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agar tidak menghilangkan zat berkhasiat
dari tumbuhan tersebut (Agnita S., 2020).
d. Perajangan
Perajakan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan
penggilingan. Sebelum dirajang tumbuhan dijemur atau dioven perajangan dapat
dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajangan khusus sehingga diperoleh irisan
tipis (Agnita S., 2020).
e. Pengeringan
Pengeringan ada dua cara yaitu diangin-angin kan dibawah sinar matahari dan
melalui oven.
f.  Sortasi Kering
Dilakukan untuk memisahkan benda asing bagian-bagian tanaman yang tidak
diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang masih ada tertinggal pada simplisia
kering (Agnita S., 2020).
g. Pengayakan
Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) yang telah dilakukan proses pengeringan dan
disortasi kemudian dihaluskan sampai menjadi serbuk. Setelah itu dilakukan Pengayakan
yang bertujuan untuk menyeragamkan ukuran partikel dari sampel (Damayanti et al.,
2017).
h. Pengemasan/Pengepakan
Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kerusakan pada simplisia. Untuk itu
dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan tidak bereaksi dengan isinya sehingga tidak
menyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpanan warna, bau, rasa dan sebagainya pada
simplisia. Untuk simplisia yang tidak tahan panas diperlukan wadah yang melindungi
simplisia terhadap cahaya, misalnya aluminium foil, plastik dikehendaki (Agnita S., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Lokasi penelitian uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi dan Laboratorium Kimia Universitas Sari Mulia. Proses pembuatan ekstrak kental
Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) dilakukan di Labotarorium Kimia. Proses pengeringan
simplisia dilakukan di Laboratorium Teknologi Universitas Sari Mulia dan proses uji aktivitas
antibakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sari Mulia.

Pembuatan Simplisia
Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) yang diperoleh dari kota Pagatan, Kabupaten Tanah

Bumbu Kalimantan Selatan dibuat menjadi simplisia kering, kemudian dihaluskan sehingga
didapat serbuk kering ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) sebanyak 329 gram dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1. Serbuk Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.)

Ekstraksi
Ekstrak kental Buah Jeruju yang didapatkan adalah sebanyak 16,72 gram dengan nilai
rendemen sebesar 5,09%. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada gambar berikut :

& = o ¥
—c i - & - -

=

Gambar 2. Hasil Ekstraksi

Berikut ini merupakan hasil perhitungan rendemen ekstrak Buah Jeruju (Achantus
ilicifolius L.) :

Bobotekstrakyang diperoleh(gram)

Rendemen = ) X 100%

Bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram

16.72 gram
= —TT4100%
329 gram

=5,09%

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.)
a. Metode Difusi
1. Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Dari data yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas
antibakteri ekstrak buah jeruju  (Achantus ilicifolius L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan percobaan 3 kali replikasi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Hambat Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
No Konsentrasi Daya Hambat Rata-rata Kategori
1. 500mg/ml R1:9,45 mm 9,95 mm Sedang
R2:10,12 mm
R3:10,27 mm
2. 800mg/ml R1: 12,29 mm 10,9 mm Sedang
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No Konsentrasi Daya Hambat Rata-rata Kategori
R2: 11,40 mm
R3:9 mm

3. 1000mg/ml R1:13,06 mm 13,75 mm Kuat
R2: 11,67 mm
R3:16,52 mm

4., Kontrol Positif R1: 14,55 mm 8,6 mm Sedang
R3: 11,27 mm

5. Kontrol Positif Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Keterangan :

R1: Replikasi 1

R2: Replikasi 2

R3: Replikasi 3

Kontrol positif : Ciprofloxacin dan suspensi bakteri
Kontrol negatif : DMSO dan suspensi bakteri

Ol0

1000mg/ml

Kontrol positif Kontrol negatif
Gambar 3. Hasil Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

2. Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Salmonella thypi Dengan Metode Difusi
Dari data yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas
antibakteri ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap bakteri Salmonella
thypi dengan percobaan 3 kali replikasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hambat Terhadap Bakteri Salmonella thypi

No Konsentrasi Daya Hambat Rata-rata Kategori
1. 500mg/ml R1:9,55 mm 9,84 mm Sedang
R2:9,12 mm
R3:10,85 mm
2.  800mg/ml R1:8,57 mm 10,51 mm Sedang
R2:10,82 mm
R3:12,15 mm
3. 1000mg/ml R1:10,43 mm 12,93 mm Kuat
R2:15,9 mm
R3:12,45 mm
4., Kontrol Positif R1: 14,18 mm 14,37 mm  Kuat
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No Konsentrasi Daya Hambat Rata-rata Kategori
R2: 15,59 mm
R3:13,35 mm
5.  Kontrol Positif  Tidak ada Tidakada Tidak ada
Keterangan :

R1: Replikasi 1

R2: Replikasi 2

R3: Replikasi 3

Kontrol positif : Ciprofloxacin dan suspensi bakteri
Kontrol negatif : DMSO dan suspensi bakteri

1000mg/ml

Kontrol positif kontrol negatif
Gambar 4. Hasil Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Salmonella thypi

b. Metode Dilusi
1. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Staphylococcus aureus

Pada hasil penelitian dari uji antibakteri untuk mengetahui konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus  pada tiap tabung, dengan percobaan replikasi
sebanyak 3 diman pengamatan pada tabung reaksi setelah diinkubasi pada suhu 37¢
C selama 18-24 jam dilakukan secara visual pada setiap tabung yang berisi variasi
konsentrasi ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif. Dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Pengamatan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

Perlakuan Replikasi P value P value
(krusal wallis) (man whitney)
I 11 111

500mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025
800mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025
1000mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025

Kontrol positif Jernih Jernih Jernih 0,067 0,067

Kontrol negatif Keruh Keruh Keruh - -

Keterangan :
Kontrol positif : Ciprofloxacin dan suspensi bakteri
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Kontrol negatif : DMSO dan suspensi bakteri

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Salmonella thypi

Pada hasil penelitian dari uji antibakteri untuk mengetahui konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap
bakteri Salmonella thypi pada tiap tabung, dengan percobaan replikasi sebanyak
3kali. Di mana pengamatan pada tabung reaksi setelah diinkubasi pada suhu 37¢ C
selama 18-24 jam dilakukan secara visual pada setiap tabung yang berisi variasi
konsentrasi ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif. Dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Pengamatan Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap
bakteri Salmonella thypi

Perlakuan Replikasi P value P value

(krusal (man
I 11 111 wallis) whitney)

500mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025

800mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025

1000mg/ml Jernih Jernih Jernih 0,067 0,025

Kontrol positif Jernih Jernih Jernih 0,067 0,067

Kontrol negatif = Keruh Keruh Keruh - -

Keterangan :

Kontrol positif : Ciprofloxacin dan suspensi bakteri
Kontrol negatif : DMSO dan suspensi bakteri

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Staphylococcus aureus
Dari data yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian dengan pengamatan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus  pada tiap media, dengan percobaan
replikasi sebanyak 3 kali dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pengamatan Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus

Perlakuan Replikasi
I I I
Konsentrasi 500mg/ml  300koloni 300koloni 300koloni
Konsentrasi 800mg/ml 153 koloni 100 koloni 4 koloni
Konsentrasi 1000mg/ml 14 koloni 22 koloni 7 koloni
Ciproflaxacin (+) Tidak ada Tidak ada Tidak ada
DMSO (-) 300koloni 300koloni 300koloni
Keterangan :

Tanda (+) : Kontrol positif
Tanda (-) : Kontrol negatif

4. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Salmonella thypi
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Dari data yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian dengan pengamatan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.)
terhadap bakteri Salmonella thypi pada tiap media, dengan percobaan replikasi
sebanyak 3 kali dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pengamatan Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Terhadap
Bakteri Salmonella thypi

Perlakuan Replikasi
I I I
Konsentrasi 500mg/ml  300koloni 300koloni 300koloni
Konsentrasi 800mg/ml 80 koloni 59 koloni 43 koloni
Konsentrasi 1000mg/ml 12 koloni 3 koloni Tidak ada
Ciproflaxacin (+) Tidak ada Tidak ada Tidak ada
DMSO () 300koloni 300koloni 300koloni
Keterangan :

Tanda (+) : Kontrol positif
Tanda (-) : Kontrol negatif

Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan sampel buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) sebanyak
329 gram. Yang mana sampel yang sudah dikeringkan dan dilanjutkan dengan mengekstrak
metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi karena metode maserasi adalah
metode sederhana. Dan untuk menghindari rusaknya metabolit sekunder yang terkandung
dalam buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) karena pemanasan. Maka pelarut yang digunakan
etanol 96% sebagaimana cairan penyari karena etanol memiliki kemampuan menyari senyawa
dengan polaritas yang luas, mulai dari senyawa polar hingga senyawa non polar, tidak toksik
dibandingkan dengan pelarut organik lain dan juga tidak mudak ditumbuhi mikroba (Siti, 2021).

Setelah maserasi dilakukan pengeentalan ekstrak menggunakan alat rotary evaporator
dengan suhu 45°C dengan kecepatan rotary 60 rpm digunakan suhu 45°C untuk mencegah
rusaknya metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak. Setelah ekstrak cair menguap
maka diperoleh ekstrak kental sebanyak 16,72 gram. Setelah didapat ekstrak kental maka
dilakukan hitungan rendeman dari ekstrak kental yang didapat. Rendeman adalah salah satu
parameter mutu ekstrak yang didapat dengan cara membandingkan anatara ekstrak yang di
peroleh dengan simplisia awal dengan satuan 5,09 (%), semakin tinggi nilai rendeman yang di
hasilkan maka semakin banyak metabolit sekunder yang di hasilkan (Wijaya et al,, 2018).

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri bakteri Staphylococcus
aureus dan Salmonella thypi. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang
memiliki bentuk bulat berwarna ungu dengan koloni tidak teratur, membentuk rantai 3-4 sel
dan berdiameter 0,8-1,0 mikron. Staphylococcus aureus mengandung protein dan polisakarida.
Bakteri staphylococcus aureus bersifat non-motil tumbuh pada suhu 15°-40°C dengan suhu
optimum 35°C (Radji, 2019). Sedangkan bakteri Salmonella thypi adalah bakteri gram negatif
lapisan peptidoglikan pada dinding sel sangat tipis yang dilapisi oleh lipoprotein dan
lipopolisakarida oleh fosfolipid dan beberapa protein (Suryati et al, 2018).
a. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi dengan metode difusi
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Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius
L.) menggunakan metode difusi cakram dan dilusi cair. Metode difusi cakram dan dilusi cair
menggunakan konsentrasi yang berbeda 500mg/ml, 800mg/ml, dan 1000mg/ml dengan
kontrol positif Ciproflaxin dan kontrol negatif DMSO masing-masing sebanyak 3 kali
replikasi.

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram Pada metode difusi
cakram adalah metode yang sderhana untuk mengamati zona hambat atau zona bening yang
terbentuk pada sekitaran kertas cakram disk. Pengamatan dilakukan dengan blabla. Uji
aktivitas antibakteri dengan difusi cakram dilakukan terlebih dahulu pada penelitian ini yang
bertujuan untuk melihat aktivitas antibakteri dengan parameter berupa zona hambat atau
sona bening yang disekitaran kertas cakram diks dan digunakan sebagai uji pendahuluan
untuk memastikan adanya daya hambat pada ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi.

Kertas cakram terlebih dahulu direndam dalam ekstrak buah jeruju (Achantus
ilicifolius L.) dan kontrol negatif direndam dalam DMSO selama 15 menit. Kemudian kontrol
positif ciproflaxin dan masing-masing kertas cakram yang telah direndam diletakkan diatas
media agar MHA yang telah dituang bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi,
kemudian dilanjutkan inkubasi selama 1x24 jam.

Pada kontrol positif ciproflaxacin digunakan sebagai pembanding pada uji aktivitas
antibakteri karena Ciproflaxacin merupakan obat antibiotik generik turunan quinolon
dengan aktivitas antibakteri spektrum luas. Obat ini bersifat bakterisik dan digunakan untuk
pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Gram positif dan Gram negatif, Cara kerja
obat ciprofloxacin yang termasuk ke dalam golongan antibiotik fluoroquinolone merupakan
antibiotik bakterisidal. Artinya, ciprofloxacin dapat membunuh bakteri secara langsung
dengan menghambat replikasi DNA bakteri tersebut (Pratiwi, 2018).

Berdasarkan hasil pengujian bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi.
dimana dilakukan sebanyak 3 kali replikasi pada konsentrasi yang berbeda 500mg/ml,
800mg/ml, dan 1000mg/ml untuk pengujian terhadap sampel serta adanya pembanding
berupa kontrol positif dan negatif. Hasil pengujian bakteri Staphylococcus aureus sampel
menunjukan adanya aktivitas anti bakteri pada sampel pada konsentrasi 500mg/ml didapat
hasil rata-rata zona hambat sebesar 9,95 mm, konsentrasi 800mg/ml didapat sebesar 10,9
mm, konsentrasi 1000mg/ml didapat sebesar 13,75 mm dan pada kontrol positif
ciprofloxasin rata-rata zona hambat sebesar 8,6 mm. Dan hasil zona hambat pada pengujian
bakteri Salmonella thypi pada konsentrasi 500mg/ml didapat hasil rata-rata zona hambat
sebesar 9,84 mm, konsentrasi 800mg/ml didapat sebesar 10,51 mm, konsentrasi 1000mg/ml
didapat sebesar 12,93 mm dan pada kontrol positif ciprofloxasin rata-rata zona hambat
sebesar 14,37 mm.

Adanya aktivitas antibakteri ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi dikarenakan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder berupa alkoloid, fenol, flavonoid,tannin, saponin, dan steroid pada
ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.).

Berdasarkan hasil deengan metode difusi zona hambat pada bakteri Staphylococcus
aureus lebih besar dibandingkan dengan bakteri Salmonella thypi. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan dari ketebalan dinding sel bakteri. Aktivitas antibakteri dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kandungan metabolit sekunder, konsentrasi ekstrak dan jenis bakteri
yang diuji. Konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi kemampuan ekstrak untuk berdifusi di
dalam media uji sehingga mempengaruhi aktivitas daya hambat terhadap bakteri (Angelina et
al, 2015).
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b. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak Buah Jeruju (Achantus ilicifolius L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi dengan metode dilusi
1. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius
L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi

Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menggunakan metode dilusi cair
untuk mengetahui konsentrasi terendah ekstrak yang mampu menghambat pada
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi. Yang ditandai adanya
pertumbuhan bakteri minimal dibandingkan dengan larutan kontrol (Zahra et al, 2019).
Pada nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yang ditentukan adalah konsentrasi
ekstrak yang menunjukan kejernihan pada media (Sariadji et al, 2019). Hasil yang
didapatkan pada pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.4. pengujian Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) yang telah dilakukan pada ekstrak Buah Jeruju (Achantus
ilicifolius L.) konsentrasi 500mg/ml, menunjukan adanya kejernihan pada media tabung
sehingga dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ada pada
konsentrasi 500mg/ml menggunakan shapiro-wilk nilai p value krusal wallis 0,067 dan
hasil man whitney 0,025.

Larutan kontrol positif ciprofloxacin yang telah di inkubasi selama 18-24 jam
menujukan kejernihan pada media tabung yang dikarenakan ciprofloxacin merupakan
antibiotik yang generik turunan quinolon dengan aktivitas antibakteri spektrum luas.
Obat ini bersifat bakterisid dan digunakan untuk pengobatan infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Gram positif dan Gram negatif, Cara kerja obat ciprofloxacin yang termasuk ke
dalam golongan antibiotik fluoroquinolone merupakan antibiotik bakterisidal. Artinya,
ciprofloxacin dapat membunuh bakteri secara langsung dengan menghambat replikasi
DNA bakteri tersebut (Pratiwi, 2018). Sedangkan pada larutan kontrol negatif yaitu DMSO
menujukan adanya kekeruhan pada media tabung setelah di inkubasi selama 18-24 jam
dikarenakan DMSO tidak bersifat antibakteri sehingga cocok digunakan sebagai kontrol
negatif (Sundu et al, 2018).

Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk mengetahui apakah data yang didapatkan pada penelitian ini
memenuhi syrat untuk diuji secara statistik menggunakan metode One Way Anova. Hasil
pada uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk (Desmara et al.,, 2017).
Dan hasil uji normalitas pada peneelitian ini sig > 0,05 yang artinya data menyebar normal
sedangkan uji homogenitas sig 0,04<0,05 yang artinya data tidak homogen. Dan analisis
data One Way Anova tidak bisa digunakan karena sehingga analisis data yang di gunakan
pada penelitian ini adalah analisis data non parametik yaitu uji Kruskall-Wallis dan di
lanjutkan dengan uji Pos Hoc Mann-Whitney. Hasil uji statistik yang didapat sebesar 0,067
(nilai p dibawah p< 0,05). Hal ini menunjukan bahwa semua konsetrasi memiliki pengaruh
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan hasil uji
Mann-Whitney dengan konsetrasi 500mg/ml, 800mg/ml, dan 1000mg/ml sama-sama
menujukan nilai signifikan sebesar 0,025 (nilai p dibawah p< 0,05) hal ini bahwa setiap
konsentrasi memiliki perbedaan yang signifikan untuk menghambat bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi. Ada perbedaan signifikan aktivitas daya
hambat bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi antara konsentrasi ekstrak
500mg/ml, 800mg/ml, dan 1000mg/ml terhadap kontrol negatif. Antaar kontrol positif
dengan variasi konsentrasi ekstrak 500mg/ml, 800mg/ml, dan 1000mg/ml, menujukan
tidak ada perbedaan dalam kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri dengan kata
lainsama-sama memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi.
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2. Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi
Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada ekstrak buaj jeruju (Achantus
ilicifolius L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi menggunakan
metode dilusi padat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui Konsentrasi konsentrasi
terendah ekstrak yang yang ditandainya dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri pada
media Mueller Hinton Agar yang sudah di inokulasikan sedian uji. Konsentrasi terendah
yang mampu membunuh bakteri di tandai dengan bakteri tidak terdapat tumbuh pada
media padat yang ada di dalam cawan petri dikarenakan larutan uji ekstrak yang berhasil
mematikan bakteri tersebut (Zahrah et al, 2019). Berdasarkan hasil pengujian
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang telah dilakukan bahwa semua media yang telah
dimasukan larutan berbagai variasi konsentrasi ekstrak. Pada pengujian bakteri
Staphylococcus aureus konsentrasi 500mg/ml Salmonella thypi menunjukan pada
konsentrasi ekstrak 1000mg/ml terdapat adanya daya bunuh pada media dimana tidak
adanya tumbuh koloni pada media cawan petri. Hal ini dapat dikatakan bahwa ekstrak
buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) terdapat Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yang dilakukan adalah ekstrak buah jeruju (Achantus
ilicifolius L.) memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella thypi. Ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) memiliki aktivitas antibakteri yang
ditandai adanya zona bening di area media disekitar kertas cakram dikarenakan ekstrak buah
jeruju (Achantus ilicifolius L.) memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu alkoloid, fenol,
flavonoid, tannin, saponin, dan steroid. Dan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
500mg/ml dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 1000mg/ml dan
dapat dikatakan bahwa ekstrak buah jeruju (Achantus ilicifolius L.) mempunyai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
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